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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

Metode adalah suatu cara, jalan, petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis, 

sehingga memiliki sifat yang praktis. Adapun metodologi disebut pula sebagai 

„science of methods‟, yaitu ilmu yang membicarakan cara, jalan atau petunjuk 

praktis dalam penelitian (Abdurahman, 1993, h. 43). Sebagai cara, jalan, petunjuk 

pelaksanaan atau petunjuk teknis, metode menetapkan kebakuan tertentu  yang 

bersifat mutlak sehingga meniadakan ruang improvisasi apapun. Penelitian ini 

dalam pencocokan dengan metode kuantatif sebagai cara yang akan ditempuh 

untuk meneliti fenomena terkait. 

1. Tipe Penelitian  

Penelitian ini menuju pada jenis penelitian survei pada lingkungan kuantitatif: 

Singarimbun dan Effendi membeberkan bahwa (2008) penelitian survei adalah 

penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data yang pokok (h. 3). Definisi yang lebih teknis yaitu 

menurut Walizer dan Wenier, suatu cara pelaksanaan pengamatan di mana 

indikator-indikator dari variabel adalah jawaban-jawaban terhadap pertanyaan 

yang diberikan baik secara verbal maupun secara tertulis dalam suatu situasi di 

mana peneliti tidak menguasai dan mengendalikan situasi (1993, h. 254). Ini 

menyatakan bahwa situasi penelitian dibiarkan seorganik mungkin untuk 

mendapatkan gambaran autentik menganai fenomena sosial tertentu. 
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2. Metode Penelitian 

Fenomena sosial ini (persepsi mengenai internet dan literasi internet) akan 

dibedah secara eksplanatory. Metode (cara) yang akan ditempuh dalam konsep 

eksplanatori adalah menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui 

pengujian hipotesa. Menjadi berbeda dengan penelitian deskriptif yang bermaksud 

memberikan gambaran secara cermat mengenai fenomena sosial tertentu. Ini juga 

menjadi perbedaan pokok antara ’penelitian deskriptif’ dan ’penelitian penjelasan’ 

tidaklah terletak pada sifat datanya, melainkan pada sifat analisanya. ...Kegunaan 

lainnya dalam penelitian survai  adalah mengadakan evaluasi. Disini yang menjadi 

pertanyaan pokok adalah: sampai seberapa jauh tujuan yang digariskan pada awal 

program akan tercapai (Singarimbun & Effendi, 2008, h. 4-5). Yang menjadi pasti 

dalam lingkungan penelitian kuantitatif adalah menggambarkan fenomena dengan 

statistik selain dengan instrumen ilmu pengetahuan; logika-rasionalitas dan 

observasi atas fakta-fakta empiris. 

 

B. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel yang 

dijadikan pedoman dalam penelitian, sehingga tujuan dan arahanya tidak 

menyimpang. Konsep ini digunakan untuk menggambarkan secara abstrak; 

kejadian,dan keadaan kelompok atau individu yang menjadi perhatian ilmu sosial 

(Singarimbun & Effendi, 1995, h. 33). Konsep dibentuk dengan kebutuhan untuk 

menguji hipotesis dan menyusun teori yang masuk akal, serta dapat diuji 

regularitasnya (Bungin, 2010, h. 58). Ini juga  didefinisikan sebagi hasil akhir 

proses pembentukan pengertian; mencakup baik nama (kata) dan perangkat 
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peristiwa maupun ide kompleks yang membentuk keseluruhan sebagaimana 

dimaksud oleh kata tersebut. Berikut konsep menyeluruh dari perkara ada dalam 

penelitian ini: 

1. Konsep Dasar Literasi Internet  

Literasi Internet adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan internet untuk 

memenuhi kebutuhannya (Dhanik Sulistyarini dalam komunikasi personal 22 

Oktober 2014). Dalam prosesnya seseorang mengakses, mengkritisi dan 

mengevaluasi,  menggunakan, dan memaknai teknologi internet. 

2. Konsep Dasar Persepsi. 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 

ialah memberikan makna pada stimuli indrawi (sesory stimuli) (Rahkhmat, 2007, 

h. 51). 

3. Persepsi dan Pengaruhnya pada Literasi Internet. 

Teori TAM menyatakan bahwa persepsi kemudahan dan kebermanfaatan dari 

teknologi, utamanya, komputer dapat menentukan perilaku. Menggunakan atau 

tidak menggunakan internet, menurut Davis (1989), akan ditentukan oleh persepsi 

mengenai internet. Dalam kasus ini, perbaikan performa kerja sebagai sesuatu 

yang dituju. Selain itu bahwa, melalui TIK, perbaikan performa kerja dicapai 

dengan, bahkan, tanpa membanting tulang (berusaha).  Demikian pendekatan 

(perceived mengenai nilai kegunaan (usefulness) dan kemudahan (ease-of use) 

menjelaskan situasi penerimaan (acceptance) dan penggunaan (use) sebagai 

kejadian berikutnya yang melekat secara pasti dalam fenomena persepsi individu 

terhadap teknologi.  
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4. Konsep Dasar Adopsi TIK  yaitu berbagai bentuk dan cara seseorang 

memanfaatkan internet untuk memenuhi kebutuhannya (Wahyudi, 2010, h. 37). 

 

C. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah seperangkat petunjuk yang lengkap mengenai apa 

yang akan diamati dan bagaimana mengukur suatu variabel (konsep) sehingga 

seseorang dapat menggolongkan gejala lingkungannya ke dalam berbagai kategori 

variabel (Walizer & Wienir, 1993, h. 27). Penelitian ini meneliti ‘hubungan antara 

persepsi guru pada internet dan literasi internet’: pernyataan ini memuat dua 

konsep yaitu persepsi guru pada internet dan literasi internet. Untuk mengukur 

hubungan persepsi guru pada internet dan literasi internet   tidak cukup hanya 

mengobservasi persepsi guru pada internet dan literasi internet. Kerlinger (2000) 

menambahkan bahwa dibutuhkan peralihan dari tingkat konstruk ke tingkat 

observasi. ... dia (ilmuan) harus mendefinisikan konstruk-konstruk itu dengan cara 

yang memungkinkan observasi (h. 47). Maka, berikutnya peneliti menentukan 

indikator-indikator yang relevan untuk menunjuk kepada literasi internet yang 

diturunkan dari konsep Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness 

(PU), Behavioral Intention to Use,  Actual System Use (ASU) dan literasi internet. 

 

Konstruk Persepsi  

Perceived Ease of Use (PEOU) 

Persepsi tentang kemudahan penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai 

suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah 

dipahami dan digunakan sehingga menggunakan sistem ini akan membebaskan 
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seseorang dari berusaha secara fisik dan mental (phisical and mental effort). 

Beberapa indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi dalam Davis 

(1989), meliputi: 

a. Komputer sangat mudah dipelajari 

b. Komputer mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh pengguna 

c. Komputer sangat mudah untuk meningkatkan keterampilan pengguna 

d. Komputer sangat mudah untuk dioperasikan (seperti dikutip dalam Chuttur, 

2009,  h. 5-6. 9(37)) 

 

Perceived Usefulness (PU) 

Persepsi terhadap kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana 

penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi 

pengguna yang pada gilirannya melejitkan performa kerja. Dimensi tentang 

kemanfaatan teknologi informasi Davis (1989),  meliputi:  

a. Kegunaan, meliputi dimensi: menjadikan pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, 

menambah produktivitas. 

b. Efektivitas, meliputi dimensi: mempertinggi efektivitas, mengembangkan 

kinerja pekerjaan (seperti dikutip dalam Chuttur, 2009,  h. 6-7 9(37)) 

 

Behavioral Intention to Use 

Behavioral Intention to Use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap 

menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer 

pada seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi 

tersebut, misalnya keinginanan menambah peripheral (eksterior/marginal)  
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pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi 

pengguna lain. Bahwa Behavioral intention to Use adalah ukuran nyata (tangible 

determinant) untuk mengetahui Actual Use. Maka item berikut akan serasi dengan 

definisi tersebut: 

a. Akan mencoba fitur baru. 

b. Akan selalu menggunakan internet baik untuk kepentingan professional 

maupun pribadi. 

c. Akan membelajarkan pengalaman di internet kepada siswa. 

d.  Komputer dan internet sama pentingnya dengan keterampilan membaca. 

 

Actual System Use (ASU) 

Actual System Use adalah kondisi nyata penggunaan sistem: adalah eksekusi dari 

ketiga konsep yang mendahuluinya: PEOU-PU dan BIOU. Menyaratkan bukti 

fisik tertentu yang langsung dapat diukur dari interaksi pengguna dengan 

teknologi. Van Djik (2005) dapat membantu  menjelaskan konsep ASU. 

Dikonsepkan dalam bentuk pengukuran pada internet related skills. Van Djik 

(1995) menkonsepkan Skill Access dan mendefinisikannya:  

„„skills access‟ includes  possessing three types of skills: (i)  operational 

skills: the capacities to work with hardware and software, (ii)  information 

skills: skills to search, select, and process information in computer and  

network sources, and  (iii)  strategic skills: capacities to use computer and 

network sources as the means for particular goals and for the general goal 

of improving one‟s position in society.‟  
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Operatinal skills & integrasinya dalam mengajar: excel, PowerPoint, internet 

sources, menugaskan dengan MsWord, excel, Power Point, internet, audio-video 

multi-media.  Information skills: Emailing, Atachment,  Browsing, Navigasi 

website, Bookmarking), Mailinglist, Online chat. Esensnya, Konsep ASU 

berintegrasi dengan literasi internet. Berikut ini risalah lanjutan yang membahas 

ide merger itu: 

Konstruk Lanjutan Literasi Internet  

Literasi internet adalah kemampuan seseorang dapat menggunakan internet dalam 

memenuhi kebutuhannya (Dhanik Sulistyarini dalam komunikasi personal, 22 

Oktober 2014). Literasi internet meliputi keterampilan penggunaan TIK untuk 

sehari-hari (skills relates to internet), yang diurai Van Djik (2005) sebagai,  

keterampilan informasi (information skill): keterampilan untuk mencari, 

menyeleksi, dan memproses informasi di komputer dan network sources (seperti 

dikutip dalam Gobadhi & Gobadhi,  2013, h. 4/12). Meliputi menulis dan 

mengetik sederhana, mengirim-membaca e-mail dan attachment, bernavigasi pada 

website untuk mendapatkan informasi yang dituju, dan melakukan  bookmark.  

 

Berikutnya, proses psikologis (persepsi mengenai internet) kancah pribadi guru 

telah dalam pengukuran tertentu. Penelitian ini meningkat pada  pengukuran visi 

TIK pada kegiatan profesional guru: mengajar. Apakah PEOU, PU dan BIOU 

guru telah mencapai internalisasi ASU pada kancah profesionalitas di sekolah. 

Bahwa TIK memasuki tahap eksekusi keterampilan operasional (operational 

skills: kapasitas untuk mengoperasikan software atau Operating System) (Van 

Djik, 2005). Mempergunakan TIK dan (ekstensinya) mengajak untuk 
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mempergunakan. Penggunaan program Excel, Power Point, dan Internet Browser 

untuk kerja profesional guru dan penugasan guru-siswa pada pemanfaatan MS 

Word, Excel, Power Point, Internet Browser, audio-video items, dan multi media.  

 

Usaha menemukan hubungan persepsi-literasi internet dapat dilakukan dengan 

menelisik beberapa variabel teliti; membedahnya dengan pisau analisis the  

multifaceted concept of access milik  Van Dijk (1999) (untuk menemukan 

gambaran dinamika adopsi TIK dan Internet di lokasi penelitian),  berikut ini 

variabel pengamatan yang perlu: 

1. Gadget informasi dan Akses ke Internet.  

Item kuesioner ini ditenagai oleh Motivational Access. Konsep dari akses 

motivational adalah harapan untuk memiliki komputer dan untuk 

terkoneksi dengan ICT (seperti dikutip dalam Gobadhi & Gobadhi, 2012, 

h. 3/12). Maka dilakukan pengukuran pada kepemilikan gadget informasi 

dan akses ke internet (Melalui fasilitas jenis apa seseorang menggunakan 

internet: webcellular, warnet, modem, hotspot sekolah, dan laboratorium 

sekolah) 

2. Intensitas waktu online dan Frekuensi  

Intensitas waktu online adalah lamanya waktu dalam sekali mengakses 

internet per hari. Frekuensi adalah seberapa sering seseorang mengakses 

internet dalam seminggu. Item kuesioner ini disponsori oleh konsep 

Material Access yang didefinisikan sebagai ‘The concept of „material 

access‟ comprises physical access and other types of access that are 

required to reach complete disposal and connections. ... Material access is 
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also succeeded by having motivation to have ICT.  (seperti dikutip dalam 

Gobadhi & Gobadhi,  2013, h. 4/12). Bahwa akses material didahului oleh 

akses motivasional (kepemilikan akses).  

 

Lebih jauh lagi, frekuensi dan intensitas adalah indikator sentral dalam 

menentukan label apa yang jatuh pada seseorang: apakah dia user 

(pengguna ringan) atau manipulator (pengguna berat). Response options  

1-3 menjadi wilayah user, dan response options 4-5 menjadi wilayah 

manipulator. Ini serasi dengan yang Turkle tegaskan bahwa,’...scales were 

formed for each factors by averaging the scores of the items in each 

factor. Both scales range from 1-5 with 1 reflecting greater agreement 

with the manipulator or user statement.‟ 

3. Pengalaman online 

Berasumsi bahwa derajat kepandaian ICT memiliki asosiasi pada 

pengalaman online, maka alat ukur ini relevan. Bahwa frekuensi dan 

intensitas menahun akses ICT dan internet berpotensi mengakibatkan 

expertis akumulatif tertentu pada internet related skills juga operational 

skills (kapasitas untuk mengoperasikan software) (Van Djik, 2005). 

Pembagiannya adalah: tidak pernah menggunakan internet, kurang dari 

setahun, antara 2-5 tahun, dan lebih dari lima tahun. Item ini memiliki 

pewarnaan dari Material Access.  

4. Aktivitas online (Usage). 

Aktifitas online adalah eksterior yang harus diukur untuk dapat 

mengkonfirmasi frekuensi dan intensitas online yang menjadi variabel dari 
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akses material (Material Access). Informasi aktivitas online merujuk pada 

pengukuran akses penggunaan (Usage Access) yang didahului oleh akses 

motivasional (Motivational Access) dan akses material (Material Access). 

Van Djik (2005) mengulasnya seperti berikut: 

“The concept of „usage access‟ is about differential use of ICT 

applications in daily practices. This could include both the actual use of 

ICT as well as „active versus passive use of ICT‟. Active or creative use of 

ICT is about contributions to the Internet by users themselves (e.g., 

publishing a personal website, creating a weblog, posting a contribution 

on an online bulletin board, newsgroup or community).” (seperti dikutip 

dalam Gobadhi & Gobadhi,  2013, h. 4/12). 

 

Ide bahwa konsep Davis-Van Djik menunjukkan perpotongan; yaitu dalam 

lingkungan Actual Use of System  dapat elemen Usage Access dan Skill Access 

menjadi argumentasi dari penentuan variabel pengamatan berikut pada aktivitas 

online atau Usage Access; kepemilikan akun E-mail, instan messager, member 

dari suatu milis, akun twitter, akun Facebook, blog e-learning, browsing, men-

download gambar, men-download  musik, men-download   video, meng-upload 

gambar, meng-upload musik,  meng-upload video,  mengunduh software/game, 

belanja secara online, dan aktivitas lain (selain yang disebutkan diatas).  
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah kelompok orang yang menjadi sasaran survei (Walizer & Wienir, 

1993, h. 258).  Populasi dalam penelitian ini adalah guru di sebelas MA di Kota 

Bandar Lampung. Pada sumber yang sama disebutkan tentang sampel. 

2. Sampel 

Sampel adalah sejumlah orang yang diambil dari populasi penelitian untuk 

berperan serta dalam survei. Populasi sampel dari penelitian ini adalah guru di dua 

sekolah-negeri permodelan berbasis Islam: Sementara itu, unit analisisnya adalah 

guru di dua sekolah terkait. 

   

Sampel penelitian ini diambil melalui beberapa tahap: 

1. Tahap pertama adalah mengklasifikasikan sekolah berdasarkan kesamaan 

sifatnya, dalam kasus ini sekolah permodelan Islam negeri, untuk 

kemudian menelisik pada keadaan laboratorium dan koneksitasnya 

terhadap internet. Melakukan sensus terhadap MAN 1 (Model) Bandar 

Lampung dan MAN 2 Tanjung Karang Kota Bandar Lampung dengan ; 

a. jumlah komputer yang dimiliki sekolah dan distribusinya (lab, 

administrasi, dan ruang guru), 

b. koneksitas internet dan access points, 

c. menelisik rasio murid-komputer lab. 

2. Tahap kedua adalah dari jumlah klasifikasi tahap pertama ditetapkan dua 

sampel MA Negeri: MA Negeri (Model) 1 Bandar Lampung dan MA 

Negeri 2 Tajung Karang berdasarkan kesamaan-kasaamannya, bahwa 
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keduanya merupakan Madrasah Aliyah Negeri yang menjadikannya 

permodelan bagi sekolah Madrasah Aliyah Swasta.  

3. Tahap ke tiga yaitu menentukan guru yang menjadi responden dengan cara 

pengambilan sampel proporsional. Istilah ‘proposional’  bermakna layak 

dan logis untuk mewakili populasi. Sampel proposional didapat melalui 

rumus tertentu sehingga jumlah sampel mewakili total sampel.   

Penggunaan sampel proposional adalah manakala jumlah dari total 

populasi sampel lebih dari 100. Penelitian ini mencakup dua wilayah 

penelitian dengan total sampel mencapai angka 153: wilayah penelitian 

satu dengan 89 sampel dan wilayah penelitian dua dengan 64 sampel. 

Maka penggunaan sampel proposional menjadi cocok. Berikut 

perhitungannya: 

a. MAN 1 Model Bandar Lampung 

Diketahui: 

Populasi    : 89 guru 

Sub populasi( guru laki-laki)  : 30 guru  

Sub populasi( guru perempuan) : 59 guru 

taraf kesalahan yang ditolerir 5% ( dari N= 90; 72) 

sampel guru laki-laki  : 30/89 x 72= 24,4 (dibulatkan menjadi 24) 

sampel guru perempuan : 59/58 x 72= 47,7 (dibulatkan menjadi 48) 

Maka akan disebarkan kuesioner kepada 24 guru laki-laki dan 48 guru 

perempuan pada wilayah teliti ini. 

b. MAN 2 Tanjung Karang 

Diketahui: 
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Populasi    : 64 guru 

Sub populasi (guru laki-laki)  : 21 guru 

Sub populasi (guru perempuan) : 43 guru 

Taraf kesalahan yag ditolerir 5% (dari N= 64, dipadatkan menjadi 65, 

maka s = 55) 

Guru laki-laki  : 21/64 x 55 = 18 

Guru perempuan : 43/64 x 55 = 36,9 

Dibulatkan menjadi 37 

maka akan disebarkan kuesioner kepada 18 guru laki-laki dan 37 guru 

perempuan pada wilayah teliti ini.  

(Sugiyono, 2013, h. 81-90) 

 

Tabel 1. Sampel 

    

Total % MAN 1 MAN 2 

L P L P 

48 24 18 37 127 100% 

 

Sumber: Prariset Tahun 2013 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pemilihan teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan jenis data yang 

dibutuhkan. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang ditempuh dalam 

penelitian kuantitatif: 
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1. Teknik Kuesioner 

Melakukan survei pada unit analisa individu di sekolah-sekolah terpilih 

untuk mengetahui kesenjangan digital dengan mengobservasi jumlah 

komputer yang dimiliki sekolah dan distribusinya (lab, administrasi, dan 

ruang guru), koneksitas internet dan accses point. Dalam survai, informasi 

dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner (alat pokok  

dalam survei). Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disusun yang 

disusun berdasarkan kriteria tertentu.  

2. Teknik Wawancara  

Riza faisal (dalam komunikasi personal) mendefinisikan bahwa 

Wawancara mendalam adalah wawancara dengan menjadikan narasumber 

sebagai pengendali dari arah pembocoran informasi. Untuk kemudian 

kumpulan informasi itu dikembalikan sebagai pertanyaan pada daftar 

wawancara (6 Mei 2013). Namun penelitian kuntitatif membutuhkan mode 

wancara dangkal (bukan mendalam) yang terjadi hanya jika dibutuhkan. 

3. Dokumentasi 

Riza Faisal (dalam komunikasi personal, 6 Mei, 2013) mengklaim bahwa 

dokumentasi adalah proses mengumpulkan data dari bank data tertentu 

yang dibutuhkan untuk meneliti. Dokumen adalah sesuatu yang diambil 

dari compile orang lain yang telah tersedia seumpama hasil-hasil penelitian 

siap pakai dan foto. Sementara itu, foto yang diambil sendiri saat 

penelitian akan masuk pada daftar hasil observasi. 
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, kemudian dilakukan kembali proses 

analisis data, yaitu melakukan analisis data yang telah terkumpul, diklasifikasikan, 

dicari hubungannya, dan disimpulkan berdasarkan dalil-dalil logika dan teori 

(Kaelan, 2012, h. 174). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif adalah teknik analisis statistik: dengan menggunakan alat statistik 

SPSS 16. 

 

Alat bantu statistik akan mengolah data yang berhasil diraih dengan metode 

analisis korelasional. Berikut definisinya: Analisis korelasional adalah studi yang 

membahas tentang derajat (seberapa kuat) hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Derajat hubungan antar variabel ditunjukkan dengan Koefisien Korelasi: 

merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuat hubungan antara dua variabel 

atau lebih.  

 

Fenomena adopsi TIK dalam ‘hubungan antara persepsi guru terhadap internet 

dengan literasi internet’ meliputi perbendaharaan variabel: persepsi (PEOU, PU, 

BIOU, dan ASU) dan literasi internet. Tiba pada sebuah kesimpulan bahwa dalam 

lingkungan fenomena sosial terkait, terdapat banyak variabel untuk kemudian 

dikenakan kerja analisis.pada kancah pembahasan, peneliti memapar bagaimana 

mereka berhubungan: bagaimana dan mengapa komunikasi antar variabel terjadi. 

Menelisik bagaimana variabel external seumpama gender, umur, suku, bidang 

studi, dan kepemilikan gadget informasi, ketrsediaan  jalur akses ke internet 
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mempengaruhi persepsi-literasi internet. Apakah ikhwal ini berpengaruh? 

Mengapa? 

 

Sesuatu yang harus digarisatasi mengenai proses analisis (dan pembahasan) yaitu 

penting untuk berfokus dan menjadi tidak terpengaruh dengan teori dalam rangka 

mempertahankan kemurnian analisis. Demikian temuan dari proses analisis 

mampu mencapai derajat keunikan tertentu. Kerja analisis kemudian dibagun 

dengan argumentasi dan pendapat, mentenagainya dengan kutipan-kutipan yang 

korelasional dan dipertajam dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Pada 

tataran yang lebih lanjut, mengkonfirmasi dengan teori. Atribusi teori dan hasil-

hasil penelitian yang bonafit pada wilayah pembahasan hasil penelitian mahasiswa 

dilakukan demi menambahkan kredibilitas penelitian. Demikian efek bonafit 

dapat dikonservasi dalam penelitian-penelitian yang baru. 

 

Untuk diketahui bahwa teori secara sentral mutlak-ada sebagai jiwa dari 

pembedahan kasus dalam penelitian. Namun tidak dengan memaksakan bahwa 

teori harus cocok dengan hasil penelitian. Dedi Mulyana (dalam komunikasi 

personal) menyatakan bahwa sebuah teori yang stabil mungkin telah diuji dan 

dikuatkan selama puluhan, ratusan, bahkan ribuan tahun. Demikian, hasil-hasil 

seliga penelitian strata satu menjadi cocok menempati posisi pendukung teori 

(saja). Namun, dalam situasi tertentu, dimana hasil penelitian membantah teori 

maka penelitian sedianya menyatakan situasi apa yang membengkokan situasi 

ideal sehingga teori kehilangan relevansinya. Namun, jelas, situasi tersebut ada 

diluar kerangka memberikan keguncangan pada teori tua yang telah memiliki 
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reputasi stabil (15 Juli 2013).  Sebaliknya, ada tradisi yang berbeda saat sebuah 

penelitian bergerak dalam kancah menguji teori maka hasil-hasilnya digiring 

cocok dengan hasil penelitian dengan mengungkapkan sisi liniernya. 

 

Memproyeksikan konsep mengenai teknik pengolahan dan analisis-data ke 

penelitian ini, maka didapat refleksi berikut: melalui analisis statistik, menemukan 

pola apa saja yang sedapat mungkin khas mengenai persepsi guru pada Internet 

dan hubungannya dengan literasi Internet personal guru. Untuk kemudian 

dinyatakan dalam unit-unit pernyataan sebagai hasil murni dari penelitian. 

Seterusnya pada kancah analisis, hasil murni mendapat pembunyian dan 

dikonfirmasi dengan teori bahkan pendapat dan hasil-hasil penelitian terdahulu 

untuk meneruskan efek bonafit dan final pada aksen argumentasi jitu. 

 

Teknis Analisis dan Pembahasan 

Andi Cory mempercayai sesuatu mengenai bagaimana membahas hasil penelitian: 

bahwa seorang peneliti boleh mengambil sebagian dari hasil analisis data yang 

dianggap penting (saja) untuk dibawa ke wilayah pembahasan (pada komunikasi 

personal, 6 Juni 2013). ‘Mazhab’ ini menjadi sangat ketat-selektif dan, pada saat 

yang sama, afirmatif pada pengetahuan awal mengenai ‘menemukan pola unik 

dari hasil-hasil penelitian’. Hajat yang dimaksud adalah memberikan penekanan 

(highlight) pada yang penting dan mengemukakan bagian terbaik dan terunik dari 

sebuah fenomena sosial yang diteliti.  

Suripto menyatakan detil teknis tingkat tinggi mengenai dikotomi analisis-

pembahasan: hasil analisis data dibiarkan apa adanya tanpa dimaknai. Sementara 



87 

 

di kancah pembahasan, data mendapat pemaknaan dan dianalisis (dalam 

komunikasi personal, Juni 2013). Pemaknaan dan analisis yang dimaksud adalah 

peneguhan ide dengan ditenagai oleh logika dan rasionalitas, hasil-hasil penelitian 

terdahulu, ditambah teori-teori. 

 

G. Sumber Data 

Kepribadian dari penelitian kuantitatif adalah menggali data dari responden 

melalui angket dan wawancara. Penelitian kuantitatif memiliki kecondongan pasti 

yaitu pada data lapangan (selain sumber-sumber pustaka). Berikut jenis data dan 

definisinya menurut Riza Faisal (dalam komunikasi personal, 2 Mei 2013): 

1. Sumber data primer yaitu data yang didapat dari sumber secara langsung 

(bukan dari tangan ke dua). Menjadi ciri kuat dari data primer pada lingkungan 

penelitian kuantitatif bahwa  data belum diolah. 

2. Sumber data sekunder adalah sumber yang mengeluarkan data siap pakai. Ini 

mencakup hasil-hasil penelitian orang lain. 

 

H. Teknik Pengolahan Data 

Menurut Patton (1980) yang dimaksud dengan pengertian analisis adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar (seperti dikutip dalam Kaelan, 2012, h.175). Titian berikutnya 

adalah memaknai dalam proses analisis, menjelaskan pola-pola yang didapat yang 

sedapat mungkin unik untuk kemudian menemukan hubungan-hubungan. 

Pengolahan data dilakukan dengan teknik berikut: 
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1. Editing  

Editing adalah proses pemeriksaan dan penyelesain kembali data yang telah diisi 

atau dijawab oleh responden. 

2. Coding 

Coding (memberi sandi) adalah proses mengubah jawaban-jawaban menjadi data 

yang berguna (Walizer dan Wienir, 1993, h. 253).  Ini tahap terjadinya klasifikasi 

jawaban dari responden menurut jenis pertanyaan dengan memberi tanda pada 

tiap-tiap data dalam kategori yang sama. 

3. Tabulasi 

Tabulasi adalah mengelompokan jawaban-jawaban yang serupa secara teratur dan 

sistematis untuk kemudian dihitung berapa banyak yang masuk ke dalam suatu 

kategori dan meletakan dalam tabel tunggal dan tabel silang (Wahyudi, 2010, h. 

41). 

 

I. Teknik Pemberian Skor 

Setiap pertanyaan dalam kuesioner akan diberi empat alternatif jawaban yaitu 

pernyataan ‘Sangat Benar’, ’Benar’, Tidak Benar’, dan ‘Sangat Tidak Benar’ 

dengan meniadakan jawaban pertengahan: ’Ragu-Ragu’. Penyusutan ini diindikasi 

relevan dalam memproduksi hasil survei yang mengarah pada ketegasan dan data 

yang kuat kecondongannya sehingga data log akan memberikan dasar gerak 

(alasan) yang pasti dalam perancangan ‘model adopsi internet’ di masa depan. 

Pada saat yang sama, menyediakan pilihan 4 pilihan jawaban yang ditentukan 

dengan skor untuk masing-masing jawaban sebagai berikut: 
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1. Alternatif jawaban ‘Sangat Benar’ mendapatkan skor 4, yang menunjukan 

jawaban yang diharapkan. 

2. Alternatif jawaban ‘Benar’ mendapatkan skor 3, yang menunjukan 

jawaban yang diharapkan. 

3. Alternatif jawaban ‘Tidak Benar’ mendapatkan skor 2 

4. Alternatif Jawaban ‘Sangat Tidak Benar’ mendapatkan skor 1. 

 

 

 

 


